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ABSTRAK 

Scabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei 

varian hominis, hal tersebut dikarenakan kurangnya memelihara kebersihan diri 

(personal hygiene) dan sanitasi lingkungan. Personal hygiene yang meliputi 

kebersihan kulit, kebersihan tangan dan kuku, kebersihan pakaian, kebersihan 

handuk. Sanitasi lingkungan yang meliputi : kepadatan hunian dan ventilasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan personal hygiene dan 

sanitasi lingkungan dengan kejadian scabies pada santri perempuan di Pondok 

Pesantren Al Haromain Kecamatan Semende Darat Laut. Jenis penelitian ini 

adalah observasional analitik melalui pendekatan cross sectional study. Populasi 

dalam penelitian ini adalah santri perempuan di Pondok Pesantren Al Haromain 

dengan jumlah sampel sebanyak 99 santri perempuan. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian menggunakan teknik stratified random sampling. Cara 

pengumpulan data dalam penelitian ini didapatkan dari kuesioner, observasi 

langsung dan data uks. Analisis dalam penelitian ini adalah analisis univariat, 

bivariat dan multivariat dengan menggunakan aplikasi statistik. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan bahwa ada hubungan antara kebersihan tangan dan kuku p-

value (0,001), kebersihan pakaian p-value (0,025), kebersihan handuk p-value 

(0,016), kepadatan hunian p-value (0,041), ventilasi p-value (0,047). Sedangkan 

variabel kebersihan kulit tidak ada hubungan p-value (0,620). Kejadian scabies 

pada santri perempuan di Pondok Pesantren Al-Haromain Kecamatan Semende 

Darat Laut paling dominan dipengaruhi oleh variabel kebersihan tangan dan kuku 

dengan p-value <0,0001; PR = 7,670; dan CI = 2,548 – 23,087. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah variabel yang paling dominan yaitu kebersihan tangan dan 

kuku. Saran untuk penelitian ini yaitu santri memotong kuku seminggu sekali, 

mencuci tangan menggunakan sabun dan menyikat kuku menggunakan sabun. 

 

Kata kunci    : Personal Hygiene, Sanitasi Lingkungan, Santri Perempuan, Scabies 

Kepustakaan : 56 (2011–2022) 
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PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit kulit yang masih menjadi masalah kesehatan adalah scabies. 

Penyakit ini banyak ditemukan di daerah beriklim tropis. World Health 

Organization (WHO) menyatakan angka kejadian scabies sebanyak 130 juta 

orang di dunia. Penyakit kulit yang disebabkan oleh Sarcoptes scabiei varian 

hominis yaitu Scabies. Penyakit ini ditemukan di negara dengan prevalensi yang 

bervariasi, Penyakit scabies menyerang semua ras yang cenderung tinggi pada 

anak-anak dan remaja di beberapa negara yang sedang berkembang dengan 

prevalensi scabies sekitar 6% - 27% (Puspita et al., 2018). 

Indonesia yang merupakan Negara beriklim tropis dan masih banyak 

dijumpai penyakit scabies. Kelainan penyakit scabies menempati urutanke 3 dari 

12 penyakit kulit. Menurut data Kementerian Kesehatan RI prevalensi kejadian 

penyakit skabies di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 5,6% - 12,965 dengan 

jumlah penduduk scabies sebanyak 238.452.952 orang (Rifki Kurniadi,Dwi 

Prasetyaningati,2022). 

Kejadian tersebut tentunya berkaitan erat dengan SDGs yang dilakukan 

pemerintah yaitu pada prinsip ke-6 mengenai air dan sanitasi layak dengan tujuan 

menjamin ketersediaan serta pengelolaan air bersih dan sanitasi yang 

berkelanjutan (Undang-undang, 2017). Capaian akses air bersih di Indonesia 

mencapai 72,55% dan hal ini masih di bawah target Sustainable Development 

Goals (SDGs) yaitu sebesar 100%. Untuk mencapai target tersebut, pemerintah 

melalui dukungan dari PBB di Indonesia melakukan pengelolaan bidang air 

melalui kelangsungan berbasis PBB, serta proyek-proyek air, sanitasi dan 

kebersihan. WHO dan UNICEF yang merupakan organisasi pada proyek WASH 

dapat membantu teknis serta kemitraan yang kuat untuk pemerintah Indonesia 

dalam menerima target SDGs untuk mencapai akses ketersediaan dan 

keberlanjutan pengelolaan air dan sanitasi di Indonesia (Elvysia, 2020). 
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Kota Palembang masih terdapat kejadian skabies. Menurut dinas kesehatan 

Kota Palembang menunjukkan hasil bahwa terdapat prevalensi 227 kasus scabies 

pada Januari 2017 (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2017). 

Faktor yang mempengaruhi terjadinya scabies diantaranya personal hygiene 

penelitian (Afriani, 2017) menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara 

kebersihan kulit, genital, kebersihan tangan dan kuku, kebersihan handuk, 

kebersihan pakaian, kebersihan sprei serta kebersihan tempat tidur yang tidak 

memenuhi syarat dapat menyebabkan terjadinya scabies. Faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kejadian scabies adalah kebersihan handuk. Sedangkan 

penelitian (Affandi, 2019) terdapat hubungan antara kebersihan tangan dan kaki , 

kebersihan alas tidur, kebersihan kuku dengan kejadian di Lapas kelas IIB 

Jombang. Penelitian (Mayrona et al., 2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara faktor sanitasi lingkungan sarana penyediaan air bersih, kepadatan hunian, 

luas ventilasi berhubungan dengan kejadian skabies. Penyakit scabies ini tidak 

membahayakan tetapi cara penularannya yang cepat sehingga diperlukan 

perhatian dikarenakan menurunkan konsentrasi proses belajar. Jika tidak dicegah 

dapat menyebabkan menurunnya generasi bangsa. 

Penyakit scabies dapat menyerang individu yang memiliki kebersihan diri 

yang tidak baik. Penyakit scabies ditemukan di lingkungan dengan kepadatan 

hunian seperti panti asuhan, pondok pesantren, penjara, dan rumah sakit (Nirmala, 

2018). Sejalan dengan penelitian (Dewi and Siregar, n.d.) berpendapat bahwa 

scabies dapat ditemukan di asrama tentara, penjara dan pondok pesantren. 

Pandangan umum masyarakat menyebutkan bahwa scabies banyak ditemukan di 

pesantren. 

Pondok Pesantren Al Haromain merupakan pondok pesantren terbesar di 

kecamatan semend dengan jumlah santri yang terdiri dari 1100 orang yang terdiri 

dari pendidikan formal dimulai dari Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, 

Madrasah Aliyah. Ada beberapa santri yang tinggal di asrama dan sebagian 

tinggal di pondok. Pondok Pesantren Al Haromain memiliki jumlah santri 

sebanyak 1000 orang yang menetap di pondok pesantren yaitu 550 laki-laki dan 

450 perempuan. 
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Berdasarkan survey awal peneliti di Pondok Pesantren Al Haromain tercatat 

persentasi santri yang mengalami penyakit scabies sebanyak 20%.Dalam 

kehidupan sehari-hari santri tidak menjaga kebersihan tangan dan kuku, selalu 

memakai pakaian, dan handuk secara bergantian. Kamar tidur santri terdiri dari 2 

jenis kamar yaitu pondok dan asrama. Kamar yang berjenis pondok dengan 

ukuran 3 x 2m2 dengan jumah 2 santri, sedangkan kamar dengan jenis asrama 

memiliki ukuran 4 x 6m2 dengan kapasitas 6 santri. Hal tersebut tidak sesuai 

dengan (Kepmenkes Republik Indonesia Nomor 829/Menkes/SK/VII/, 1999) yaitu 

mengenai persyaratan perumahan sehat adalah ruangan dengan min 8m2/orang. 

Sanitasi lingkungan dan kebersihan diri yang kurang dapat memicu santriwati 

pada Pondok Pesantren Al Haromain Kecamatan Semende Darat Laut mengalami 

penyakit skabies. Banyaknya santri yang kurang memperhatikan kebersihan diri 

membuat penyakit scabies ini dapat mewabah. Didapatkan hasil bahwa hamper 

sebagian santri mengalami gatal-gatal kulit baik di bagian tangan maupun di 

bagian tubuh yang lain. Terdapat batasan antara laki-laki dan perempuan dalam 

aturan di pondok pesantren, maka peneliti memutuskan untuk memilih santri 

perempuan dalam penelitian ini. Hasil penelitian Intan 2014 dalam jurnal (Literate 

and Indonesia, 2020) menunjukkan bahwa perempuan lebih rentan terinfeksi 

scabies dengan prevalensi 62,5% dibandingkan laki-laki yaitu dengan prevalensi 

37,5%. 

Berdasarkan permasalahan diatas santri perlu meningkatkan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) seperti kebersihan kulit, kebersihan tangan dan kuku, 

kebersihan pakaian, kebersihan handuk. Maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih jauh tentang “Hubungan Personal Hygiene dan sanitasi 

lingkungan dengan kejadian scabies pada santri perempuan di Pondok Pesantren 

Al Haromain Kecamatan Semende Darat Laut” 

1.2 Rumusan Masalah 

Personal hygiene yang kurang baik menjadi faktor yang berperan penting 

dalam tingginya prevalensi scabies. Masih banyak individu yang kurang 

memperhatikan personal hygiene karena hal tersebut dianggap tergantung pada 

kebiasaan individu. Personal hygiene yang buruk menyebabkan tubuh mudah 

terserang berbagai penyakit kulit. Prevalensi kejadian scabies pada tahun 2017 
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Berdasarkan laporan kasus dari Dinas Kesehatan Kota Palembang mencapai 227 

kasus. Provinsi Sumatera Selatan masih memiliki akses layak terhadap sanitasi 

pada tahun 2021 mencapai 77,9% dan telah melebihi target rencana strategi 

Kementerian Kesehatan yaitu 75%. Meskipun sudah melebihi target pada 

kenyataannya Sumatera Selatan masih menempati peringkat pertama pada daftar 

terbaru penyakit kulit yang diakibatkan oleh parasit. Berdasarkan observasi awal 

yang telah dilakukan masih banyak santri di Pondok Pesantren Al Haromain yang 

tidak menjaga kebersihan tangan dan kuku, memakai pakaian dan handuk secara 

bergantian, serta tidak menerapkan personal hygiene yang baik. Hal ini tentunya 

menjadi permasalahan yang dapat mempengaruhi perkembangan scabies pada 

santri yang berpengaruh terhadap konsentrasi dalam proses belajar serta 

mengganggu waktu istirahat pada malam hari. Jika dibiarkan dalam rentan yang 

lama dapat menyebabkan kualitas generasi bangsa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti merumuskan masalah 

mengenai“Hubungan Personal Hygiene Dan Sanitasi Lingkungan Dengan 

Kejadian Scabies Pada Santri Perempuan Di Pondok Pesantren Al Haromain 

Kecamatan Semende Darat Laut”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan personal hygiene dan sanitasi lingkungan 

dengan kejadian scabies pada santri perempuan di Pondok Pesantren Al Haromain 

Kecamatan Semende Darat Laut 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian scabies di Pondok Pesantren 

Al Haromain Kecamatan Semende Darat Laut 

2. Mengetahui distribusi frekuensi personal hygiene (Kebersihan kulit, 

kebersihan tangan dan kuku, kebersihan pakaian, kebersihan handuk) 

dengan kejadian scabies di Pondok Pesantren Al Haromain Kecamatan 

Semende Darat Laut 

3. Mengetahui ditribusi frekuensi sanitasi lingkungan (kepadatan 

hunian,ventilasi) dengan kejadian scabies di Pondok Pesantren Al 

Haromain Kecamatan Semende Darat Laut 
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4. Menganalisis hubungan kebersihan kulit dengan kejadian scabies di 

Pondok Pesantren Al Haromain Kecamatan Semende Darat Laut 

5. Menganalisis hubungan kebersihan tangan dan kuku dengan kejadian 

scabies di Pondok Pesantren Al Haromain Kecamatan Semende Darat 

Laut 

6. Menganalisis hubungan kebersihan pakaian dengan kejadian scabies di 

Pondok Pesantren Al Haromain Kecamatan Semende Darat Laut 

7. Menganalisis hubungan kebersihan handuk dengan kejadian scabies di 

Pondok Pesantren Al Haromain Kecamatan Semende Darat Laut 

8. Menganalisis hubungan kepadatan hunian dengan kejadian scabies di 

Pondok Pesantren Al Haromain Kecamatan Semende Darat Laut 

9. Menganalisis hubungan ventilasi dengan kejadian scabies di Pondok 

Pesantren Al Haromain Kecamatan Semende Darat Laut 

10. Mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian scabies 

Di Pondok Pesantren Al Haromain Kecamatan Semende Darat Laut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Hasil penelitian diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan bagi 

penulis dalam mengolah dan menganalisis data. 

2. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan ilmu kesehatan masyarakat 

yang tepat didapatkan selama masa perkuliahan di Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Sebagai wadah untuk meningkatkan kerjasama antara Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya dengan pondok pesantren Al Haromain 

Kecamatan Semende Darat Laut. 

2. Masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang 

kesehatan masyarakat 

1.4.3 Bagi Pondok Pesantren 

Dapat memberikan informasi tentang faktor apa saja yang berhubungan 

dengan kejadian penyakit scabies. 
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1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Ruang lingkup tempat dilakukannya penelitian ini di Pondok Pesantren Al 

Haromain yang berada di Desa Pulau Panggung Kecamatan Semende Darat Laut 

Kabupaten Muara Enim. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui personal hygiene santri. 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode statistik yang digunakan 

dari studi penelitian. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2023 
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